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Kontribusi Minat Bakat, Fasilitas Kelas, Dan Monitoring Orang Tua Terhadap
Keterampilan Dalam Proses Pembelajaran Dan Hasil Belajar Matematika
Siswa Kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Surakarta

Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk: (1) Menguji kontribusi minat bakat, fasilitas
kelas, dan monitoring orang tua terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII
SMP Muhammadiyah 1 Surakarta. (2) Menguji kontribusi minat bakat terhadap hasil
belajar matematika siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Surakarta. (3) Menguji
kontribusi fasilitas kelas terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP
Muhammadiyah 1 Surakarta. (4) Menguji kontribusi monitoring orang tua terhadap
hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Muhammdiyah 1 Surakarta. Jenis
penelitian ini menggunakan metode korelasi yaitu metode kuantitatif. Penelitian
dilakukan pada kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Surakarta dengan jumlah siswa
sebanyak 156 siswa sebagai sampel dengan menggunakan rumus Slovin.
Pengambilan sampel menggunakan proposional random sampling. Teknik analisis
data dengan menggunakan analisis jalur. Hasil penelitian, (1) Minat bakat, fasilitas
kelas, dan monitoring orangtua secara simultan berkontribusi 36,50% terhadap hasil
belajar matematika melalui keterampilan dalam pembelajaran dengan a= 0,05. Minat
bakat berkontribusi signifikan terhadap hasil belajar matematika, fasilitas kelas tidak
berkontribusi signifikan terhadap hasil belajar matematika, monitoring orangtua
berkontribusi signifikan terhadap hasil belajar matematika, dan keterampilan dalam
pembelajaran tidak berkontribusi signifikan terhadap hasil belajar matematika.
Kontribusi tersebut baik secara langsung maupun tidak langsung. (2) Minat bakat,
fasilitas kelas, dan monitoring orangtua secara simultan berkontribusi 54,10%
terhadap keterampilan dalam pembelajaran dengan o= 0,05. Minat bakat berkontri
busisignifikan terhadap keterampilan dalam pembelajaran, fasilitas kelas
berkontribusi signifikan terhadap keterampilan dalam pembelajaran, dan monitoring
orangtua berkontribusi signifikan terhadap keterampilan dalam pembelajaran. (3)
Secara parsial keterampilan dalam pembelajaran berkontribusi 23,20% terhadap hasil
belajar matematika dengan a= 0,05.

Kata Kunci: hasil belajar matematika, keterampilan dalam pembelajaran, minat
bakat, fasilitas kelas, monitoring orangtua

Abstract

The purpose of this study is to: (1) Test the contribution of talent interest, class
facilitiy, and parental monitoring towards the mathematics learning outcomes of
class VIII Muhammadiyah Junior High School 1 Surakarta. (2) Test the contribution
of talent interest towards the mathematics learning outcomes of class VIII
Muhammadiyah Junior High School 1 Surakarta. (3) Test the contribution of class
facility towards the mathematics learning outcomes of class VIII Muhammadiyah
Junior High School 1 Surakarta. (4) Test the contribution of parental monitoring
towards the mathematics learning outcomes of class VIII Muhammadiyah Junior



High School 1 Surakarta. This type of research uses the correlation method, namely
quantitative methods. The study was conducted in class VIII Muhammadiyah Junior
High School 1 Surakarta with 156 students as samples using the Slovin formula.
Sampling uses proportional random sampling. Data analysis technique using path
analysis. Research results, (1) Talent interest, class facility and parental monitoring
simultaneously contributed 36.50% to the mathematics learning outcomes through
skills in learning with o = 0.05. Talent interest contributes significantly to
mathematics learning outcomes, class facility do not contribute significantly to
mathematics learning outcomes, parental monitoring contributes significantly to
mathematics learning outcomes, and learning skills do not contribute significantly to
mathematics learning outcomes. The contribution is either directly or indirectly. (2)
Talent interest, class facility, and parental monitoring simultaneously contribute
54.10% towards learning skills with a = 0.05. Talent interest contributes
significantly to learning skills, classroom facility contribute significantly to learning
skills, and parental monitoring contributes significantly to learning skills.Partially

learning skills contribute 23.20% towards mathematics learning outcomes with o. =
0.05.

Keywords: mathematics learning outcomes, learning skills, talent interests, class
facility, parental monitoring.

1. PENDAHULUAN

Matematika merupakan peranan penting dalam pendidikan formal yang memberikan
kontribusi dan penting dalam menyelesaikan pesoalan sehari-hari. Matematika
merupakan ilmu yang bersifat universal terdapat keterkaitan dengan materi

matematika lain sehingga dianggap sulit.

Pendidikan di Indonesia mengalami kesulitan pemahaman oleh siswa dan hasil
belajar matematika masih belum sesuai harapan, hal ini dipengaruhi oleh beberapa
faktor yaitu faktor dari siswa, faktor alat, dan faktor lingkungan. Faktor dari siswa
yaitu minat bakat. Minat bakat merupakan ketertarikan dan pengetahuan terhadap
sesuatu hal yang berasal dari dalam diri. Siswa berbakat sangat puas dengan
administrasi guru, namun mereka hanya puas dengan kegiatan, metode dalam
pembelajaran, hubungan antar siswa, fasilitas dan sarana prasarana. Menurut (abu-
jaber, 2011) minat dalam pendidikan berbakat dalam kontemporer menarik dan
merupaan faktor penting dalam pengembangan. Untuk berkontribusi pada kemajuan
dengan perhatian dan pengembangan potensi manusia dengan memanfaatkan

kemampuannya. Minat pribadi siswa menunjukkan bahwa keberhasilan siswa dalam



belajar tidak sepenuhnya dikaitkan dengan kemampuan tinggi mereka dan
pengalaman mereka. Untuk minat bakat belajar mata pelajaran matematika di SMP

Muhammadiyah 1 Surakarta.

Faktor alat seperti fasilitas kelas juga berperan penting dalam proses
pembelajaran, karena jika fasilitas dalam pembelajaran mendukung maka dapat
mempengaruhi hasil belajar siswa. Fasilitas belajar yaitu segala sesuatu yang
mendukung dalam pembelajaran seperti LCD, Proyektor, Komputer, AC, Buku, dan
sebagainya. Menurut studi oleh Lee et al (2011) setiap orang mencapai integrasi
sosial dan realisasi individu melalui pendidikan, pengembangan dan pertumbuhan.
Menurut Rindo’ah dan Dheasey (2017;3) fasilitas kelas berkontribusi sebesar 12,8%

terhadap hasil belajar. Fasilitas dapat mendorong siswa berprestasi dalam belajar.

Faktor yang berasal dari lingkungan yaitu monitoring orang tua. Factor
monitoring orang tua yaitu adanya dukungan dari orang tua yang diberikan kepada
anaknya. Menurut Weiser dan Riggio (2010) keluarga merupakan faktor terpenting
dalam pengembangan dalam akademik maupun non akademik dan kesuksesan hidup
siswa, literatur telah menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua mempengaruhi
perkembangan belajar dan pengembangan karir siswa. Maka dari itu, orangtua
memiliki peranan penting dalam proses pertumbuhan dan perkembangan pola pikir
sera sikap perilaku siswa, dengan demikian orangtua dapat berperan langsung dalam
mewujudkan proses pendidikan yang bermutu dalam mewujudkan kesuksesan siswa

dalam belajar termasuk di SMP Muhammadiyah 1 Surakarta.

Faktor yang terakhir vyaitu keterampilan dalam proses pembelajaran.
Pendidikan disemua tingkat perlu adanya strategi yang tidak hanya mengembangkan
kemampuannya namun juga keterampilannya. Pengembangan keterampilan dapat
mengarahkan kualitas pendidikan, keterampilan merupakan salah satu aspek
kemampuan berfikir yang perlu dikembangkan. Kemampuan berada pada tingkat apa
yang dipikirkan dan bagiamana berpikir dan beresiko (Suratno, 2009; Prayitno,
2011). Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan keterampilan dalam pembelajaran
sangat diperlukan karena dapat menunjang hasil pembelajaran yang maksimal,
termasuk di SMP Muhammadiyah 1 Surakarta.



Berdasarkan uraian tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
tentang “Minat Bakat, Fasilitas Kelas, dan Monitoring Orangtua Terhadap
Keterampilan dalam Proses Pembelajaran dan Hasil Belajar Matematika siswa kelas
VIII SMP Muhammadiyah 1 Surakarta”.

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu: (1) Terdapat kontribusi secara tidak
langsung minat belajar, lingkungan belajar, dan fasilitas belajar terhadap hasil belajar
matematika melalui motivasi berprestasi, (2) Terdapat kontribusi secara langsung
minat belajar, lingkungan belajar, dan fasilitas belajar terhadap motivasi berprestasi,

dan (3) Terdapat kontribusi motivasi berprestasi terhadap hasil belajar matematika.

Tujuan dari penelitian ini yaitu: (1) Menguji kontribusi minat bakat, fasilitas
kelas, dan monitoring orang tua terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII
SMP Muhammadiyah 1 Surakarta. (2) Menguji kontribusi minat bakat terhadap hasil
belajar matematika siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Surakarta. (3) Menguji
kontribusi fasilitas kelas terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP
Muhammadiyah 1 Surakarta. (4) Menguji kontribusi monitoring orang tua terhadap

hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Muhammdiyah 1 Surakarta.

2. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, karena berbentuk hubungan satu
variabel dengan variabel lainnya dan menggunakan desain korelasional yaitu
hubungan kausal (sebab akibat) antara variabel X1, X2, X3 terhadap variabel terikat Y
dan Z. Peneliti ingin mengetahui apakah minat bakat, fasilitas kelas, dan monitoring
orangtua dapat mempengaruhi keterampilan dalam proses pembelajaran dan hasil
belajar matematika siswa kelas VIII di SMP Muhammadiyah 1 Surakarta.

Menurut Sutama (2016;49) penelitian kuantitatif mengivestigasi antara
variabel-ariabel kategorial atau variabel variabel terukur. Beberapa variabel adalah
antiseden terhadap variabel-variabel lainnya. Variabel bebas pada penelitian ini
adalah minat bakat, fasilitas kelas, dan monitorin orangtua. Variabel antara pada
penelitian ini adalah keterampilan dalam proses pembelajaran, dan variabel terikat
pada penelitian ini yaitu hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP

Muhammadiyah 1 Surakarta.



Penelitian dilakukan selama lima hari yaitu hari senin sampai jumat pada
tanggal 19 November 2018 sampai pada tanggal 23 November 2018 di SMP
Muhammadiyah 1 Surakarta. Dari populasi tersebut diambil 156 siswa sebagai
sampel dengan menggunakan rumus Slovin. Sedangkan teknik pengambilan sampel
(sampling) pada penelitian ini dengan menggunakan teknik proposional random
sampling. Teknik analisis data pada penelitian ini dengan menggunakan analisis
jalur. Namun sebelum melakukan analisis jalur, lima uji prasyarat harus terpenuhi
terlebih dahulu. Menurut Sugiyono (2014; 297) analisis jalur digunakan untuk
melukiskan dan menguji model hubungan antar variabel yang terbentuk sebab akibat.
Dengan menggunakan analisis jalur sangat berguna jika pola hubungan kausal antara

antar variabel ditampilkan berupa diagram jalur.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Perolehan data hasil belajar mateatika didapatkan dari hasil Penilaian Tengah
Semester Gasal tahun ajaran 2018/2019, sedangkan data minat bakat, fasilitas kelas,
monitoring orangtua dan keterampilan dalam pembelajaran didapatkan dari hasil
angket yang berisikan pernyataan-pernyataan yang disusun berdasarkan indikator
setiap variabel.

Hasil belajar matematika siswa kelas VII diperoleh nilai terendah sebesar 50
dan tertinggi 88 dengan rata-rata 65,039 dan standar deviasi 9,592. Presentase
kategori rendah 16,667%, sedang 65,743%, dan tinggi 18,590%. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 1
Surakarta masuk kategori sedang.

Data keterampilan dalam pembelajaran siswa diperoleh nilai terendah sebesar
56 dan tertinggi 94 dengan rata-rata 73,923 dengan standar deviasi 7,230. Presentase
kategori sedang sebesar 14,102%, sedang 68,590%, dan tinggi 17,308%. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa keterampilan dalam pembelajaran masuk kategori sedang.

Data minat bakat siswa diperoleh nilai terendah sebesar 51 dan nilai tertinggi
100 dengan rata-rata 80,327 dan standar deviasi 10,165. Presentase kategori rendah
sebesar 17,949%, sedang sebesar 66,667%, dan tinggi 15,384%. Sehingga dapat



disimpulkan bahwa minat bakat kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Surakarta masuk
kategori sedang.

Data fasilitas kelas diperoleh nilai terendah sebesar 52 dan nilai tertinggi 88
dengan rata-rata 70,897 dan standar deviasi 7,591. Presentase kategori rendah
sebesar 16,026%, sedang sebesar 65,385%, dan tinggi 18,589%. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa fasilitas kelas kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Surakarta
masuk kategori sedang.

Data monitoring orangtua diperoleh nilai terendah 61 dan nilai tertinggi 95
dengan rata-rata 78,500 dan standar deviasi 7,564. Presentase kategori rendah
sebesar 12,820%, sedang sebesar 71,154%, dan tinggi 16,026%. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa monitoring orangtua kelas VIII SMP Muhammadiyah 1
Surakarta masuk kategori sedang. Berdasarkan data hasil belajar matematika,
keterampilan dalam pembelajaran, minat bakat, fasilitas kelas dan monitoring

orangtua dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1 Grafik Data Penelitian
Sebelum melakukan uji secara simultan dan secara parsial, uji prasyarat harus
terpenuhi. Uji prasyarat tersebut adalah uji normalitas, uji linearitas, uji
multikolinearitas, uji heterokedastisitas, dan uji autokorelasi. Dari kelima uji
prasyarat tersebut, data dari penelitian ini sudah memenuhi kelima uji prasyarat

tersebut.



Korelasi antara Minat Bakat (X;) dengan fasilitas kelas (X2) yaitu sebesar
Tx,x, = 0,615. Korelasi antara Minat Bakat (X1) dengan monitoring orangtua (Xs)
yaitu sebesar ry x, = 0,516. Korelasi antara fasilitas kelas (Xz) dengan monitoring
orangtua (Xs) yaitu sebesar ry,x, = 0,644. Korelasi Minat Bakat (X:) dengan
keterampilan dalam pembelajaran (Y) yaitu ry y = 0,595. Korelasi fasilitas kelas
(X2) dengan keterampilan dalam pembelajaran (Y) yaitu sebesar ry,y = 0,638.
Korelasi antara monitoring orangtua (Xs3) dengan keterampilan dalam pembelajaran
(YY) yaitu sebesar ry,, = 0,646.

Korelasi antara Minat Bakat (X1) dengan Hasil Belajar Matematika (Z) yaitu
sebesar 1y, = 0,559. Korelasi antara fasilitas kelas (X2) dengan Hasil Belajar
Matematika (Z) yaitu sebesarry,, =0,403. Korelasi antara monitoring orangtua (Xs)
dengan Hasil Belajar Matematika (Z) sebesar ry,, = 0,460. Korelasi antara
keterampilan dalam pembelajaran (YY) dengan Hasil Belajar Matematika(Z) sebesar
ryz = 0,481

Berdasarkan nilai korelasi (r;;) dapat diperoleh nilai koefisien korelasi (p;;)
sebagai berikut p;x = 0,410, pzx, = -0,077, pzx, = 0,193, pzy = 0,162, pyyx, =
0,258, pyx, = 0,253, pyx, = 0,349, sehingga diperoleh persamaan model pertama
Z=0,410X; —0,077X, + 0,193X5 + 0,162Y + 0,635¢;, dengan interpertasi
apabila minat bakat (X;) naik sebesar satu satuan maka akan meningkatkan hasil
belajar matematika (Z) sebesar 0,410, fasilitas kelas (X,) naik sebesar satu satuan
maka akan menurunkan hasil belajar matematika (Z) sebesar 0,077, monitoring
orangtua (X3) naik sebesar satu satuan maka akan meningkatkan hasil belajar
matematika (Z ) sebesar 0,193, keterampilan dalam pembelajaran (Y) naik sebesar
satu satuan maka akan meningkatkan hasil belajar matematika (Z) sebesar 0,162.
Dengan asumsi apabila variabel lain yang tidak dinaikkan tersebut dianggap konstan.

Persamaan model kedua diperoleh Y = 0,258X; + 0,253X, + 0,349X; +
0,459¢,, sehingga dapat diinterpretasikan apabila minat bakat (X,) naik sebesar satu
satuan maka akan meningkatkan keterampilan dalam pembelajaran (Y) sebesar 0,258,
fasilitas kelas (X,) naik sebesar satu satuan maka akan meningkatkan keterampilan

dalam pembelajaran (Y) sebesar 0,253, monitoring orangtua (X3) naik sebesar satu



satuan maka akan meningkatkan keteramapilan dalam pembelajaran (Y) sebesar
0,349. Dengan asumsi apabila variabel lain yang tidak dinaikkan tersebut dianggap
konstan.

Berdasarkan uji F secara simultan (keseluruhan) variabel minat bakat (X;),
fasilitas kelas (X,), monitoring orangtua (X3) terhadap hasil belajar matematika (Z)
melalui keterampilan dalam pembelajaran (Y), nilai Fpjrung = 21,660 > Fiape =
2,430 dengan taraf signifikansi « = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis Ho
ditolak, sehingga disimpulkan bahwa minat bakat, fasilitas kelas, monitoring
orangtua berkontribusi secara simultan terhadap hasil belajar matematika melalui
keterampilan dalam pembelajaran. Kontribusi tersebut sebesar 0,365 atau 36,500%
dengan sisa 63,500% dipengaruhi oleh faktor lain selain variabel yang digunakan
dalam penelitian.

Apabila uji F hipotesis Ho ditolak, maka harus dilanjutkan dengan uji t (uji
parsial). Diperoleh nilai tipe = 1,976 atau  type = —1,976  dengan taraf
signifikansi @ = 0,05,  nilai  tpjungZXy = 4,686 > tiapel = 1,976 maka
menunjukkan bahwa Ho ditolak dan disimpulkan bahwa secara parsial minat bakat
berkontribusi signifikan terhadap hasil belajar matematika. Secara langsung minat
bakat memengaruhi sebesar 0,410 terhadap hasil belajar matematika dengan
presentase besar pengaruh 16,810%. Secara tidak langsung minat bakat
memengaruhi sebesar 0,452 terhadap hasil belajar matematika dengan presentase
besar pengaruh 20,430%. Menurut Fadillah A (2016) antara minat belajar, bakat
siswa dan hasil belajar memiliki hubungan yang signifikan dan menunjukkan bahwa
minat belajar dan bakat siswa berpengaruh terdapat hasil belajar matematika siswa.

Selanjutnya nilai tyjtungZX; = —0,795 > tiaper = —1,976 maka menunjukkan
bahwa Ho diterima dan disimpulkan bahwa secara parsial fasilitas kelas tidak
berkontribusi signifikan terhadap hasil belajar matematika. Dengan artian fasilitas
kelas masih berpengaruh terhadap hasil belajar namun tidak signifikan. Secara
langsung fasilitas kelas memengaruhi sebesar -0,077 terhadap hasil belajar
matematika dengan presentase besar pengaruh 0,593%. Secara tidak langsung
fasilitas kelas memengaruhi sebesar -0,036 terhadap hasil belajar matematika dengan

presentase besar pengaruh 0,130%. Hal ini sesuai dengan penelitian Priastuti (2016)



menjelaskan bahwa fasilitas belajar memberikan dukungan positif terhadap hasil
belajar. Hal tersebut sesuai dengan hasil uji thitung = 2,294 > tranel = 2,289 dengan
sumbangan efektif sebesar 11,200%. Maka dapat disimpulkan pada penelitian yang
dilakukan Priastuti adalah fasilitas belajar cukup mempengaruhi peningkatan hasil
belajar matematika siswa.

Kemudian nilai thitungZX3 = 2,080 > tiape; = 1,976 sehingga menunjukkan
bahwa Ho ditolak dan disimpulkan bahwa secara parsial monitoring orangtua
berkontribusi signifikan terhadap hasil belajar matematika. Secara langsung
monitoring orangtua memengaruhi sebesar 0,193 terhadap hasil belajar matematika
dengan presentase besar pengaruh 3,725%. Secara tidak langsung monitoring
orangtua memengaruhi sebesar 0,250 terhadap hasil belajar matematika dengan
presentase besar pengaruh 6,250%. Menurut Onyango Daniel (2018) dapat
disimpulkan bahwa orang tua dan masyarakat telah menjadi penentu prestasi di
sekolah dasar di wilayah Nyanza, bahwa hubungan antara variabel masyarakat atau
orang tua juga berkontribusi terhadap prestasi siswa yang buruk. Lebih lanjut dapat
disimpulkan bahwa variabel masyarakat atau orang tua yang dominan yang
mempengaruhi prestasi akademik siswa sekolah dasar adalah gaya pengasuhan
masyarakat dan pertemuan sosial.

Sedangkan untuk nilai  tpigungZY = 1,691 < tiapel = 1,976  menunjukkan

bahwa Ho diterima dan disimpulkan bahwa secara parsial keterampilan dalam
pembelajaran tidak berkontribusi signifikan terhadap hasil belajar matematika.
Dengan artian keterampilan dalam pembelajaran berpengaruh terhadap hasil belajar
matematika namun tidak signifikan. Secara langsung keterampilan dalam
pembelajaran memengaruhi sebesar 0,162 terhadap hasil belajar matematika dengan
presentase besar pengaruh 2,624%. Menurut Saragih (2017) hasil penelitian ini
terdapat pengaruh model pembelajaran (Problem Based Learning, dan konvensional)
terhadap keterampilan proses sains siswa pada materi ekosistemSMP Swasta Silinda
Serdang Bedagai(thitung = 5,424; P = 0,000). Hasil penelitan ini mengimplikasikan
bahwamodel pembelajaran problem based learningmemberikan dampak untuk
mengembangkanketerampilan proses sains dan meningkatkan hasil belajar siswa

menjadi lebih baik.



Berdasarkan uji F secara simultan (keseluruhan) variabel minat bakat(X,),
fasilitas kelas (X;), monitoring orangtua (X;) terhadap keterampilan dalam

pembelajaran (Y), nilai Fyitung = 59,706 > Fiapel = 2,660 dengan taraf signifikansi

a = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis Ho ditolak, sehingga disimpulkan
bahwa minat bakat, fasilitas kelas, monitoring orangtua berkontribusi secara simultan
terhadap keterampilan dalam pembelajaran. Kontribusi tersebut sebesar 0,541 atau
54,100% dengan sisa 45,900% dipengaruhi oleh faktor lain selain variabel yang
digunakan dalam penelitian.

Nilai thicungYXq = 3,629 > tiapel = 1,976 menunjukkan bahwa Ho ditolak
dan disimpulkan bahwa secara parsial minat bakat berkontribusi signifikan terhadap
keterampilan dalam pembelajaran. Secara langsung minat bakat memengaruhi
sebesar 0,258 terhadap keterampilan dalam pembelajaran dengan presentase besar
pengaruh 6,656%. Hal ini linear dengan penelitian Hidayat (2008) yang
menunjukkan minat terhadap profesi guru dan motivasi berprestasi secara bersama-
sama memiliki hubungan positif dengan keterampilan mengajar.

Lalu untuk nilai tyigungYX; = 3,179 > tiaper = 1,976 menunjukkan bahwa Ho
ditolak dan disimpulkan bahwa secara parsial fasilitas kelas berkontribusi signifikan
terhadap keterampilan dalam pembelajaran. Secara langsung fasilitas kelas
memengaruhi sebesar 0,253 terhadap keterampilan dalam pembelajaran dengan
presentase besar pengaruh 6,401%. Menurut Astuti dan Fathoni (2018) Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa ada dukungan untuk keterampilan guru dalam
mengajar motivasi belajar siswa di MTs. Negeri Bekonang dibuktikan dengan nilai
koefisien B 0,328 dengan nilai signifikan 0,000 <0,05. Adanya dukungan fasilitas
pembelajaran untuk motivasi belajar siswa di MTs. Negeri Bekonang dibuktikan
dengan nilai koefisien B 0,269 dengan nilai signifikan 0,001 <0,05.

Sedangkan nilai tpirungYX3 = 4,771 > tiapel = 1,976 menunjukkan bahwa Ho
ditolak dan disimpulkan bahwa secara parsial monitoring orangtua berkontribusi
signifikan terhadap keterampilan dalam pembelajaran. Secara langsung monitoring
orangtua memengaruhi sebesar 0,349 terhadap keterampilan dalam pembelajaran
dengan presentase besar pengaruh 12,180%. Hal ini linear dengan penelitian Marheni
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(2018) hasil penelitian ini menunjukkan korelasi positif antara kualitas kelekatan
anak-orang tua dan keterampilan sosial remaja (r = 0,323, p <0,05). Hasil ini
mencerminkan upaya signifikan untuk meningkatkan kualitas keterikatan antara anak
dan orang tua pada remaja, dengan hasil bahwa remaja akan membangun
keterampilan sosial yang baik.

Pengujian secara individual pada variabel keterampilan dalam pembelajaran
ternadap hasil belajar matematika diperoleh nilai t = 6,813 dan ti,pe = 1,976.
Maka, Ho ditolak sehingga keterampilan dalam pembelajaran berkontribusi signifikan
terhadap hasil belajar matematika sebesar 0,481, presentase besar pengaruh tersebut
adalah 23,136%. Hal ini linear dengan penelitian Marjan (2014) terdapat perbedaan
hasil belajar biologi dan keterampilan proses sains antara siswa yang mengikuti
pembelajaran berpendekatan saintifik dangan siswa yang mengikuti model
pembelajaran langsung (F= 40,293;p,<0,05). 2) terdapat perbedaan hasil belajar
biologi antara siswa yang mengikuti pembelajaran pendekatan saintifik dangan siswa
yang mengikuti model pembelajaran langsung (F= 70,630;p,<0,05) dan 3) terdapat
perbedaan keterampilan proses sains antara siswa yang mengikuti pembelajaran
pendekatan saintifik dangan siswa yang mengikuti model pembelajaran langsung
(F=13,013;p,<0,05).

4, PENUTUP

Terdapat kontribusi secara simultan antara minat bakat, fasilitas kelas, monitoring
orangtua terhadap hasil belajar matematika melalui keterampilan dalam
pembelajaran, dengan taraf signifikansi o= 0,05. Kontribusi tersebut sebesar
36,500% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain selain variabel yang digunakan
dalam penelitian. Minat bakat secara langsung berpengaruh 16,810% terhadap hasil
belajar matematika, sedangkan secara tidak langsung melalui keterampilan dalam
pembelajaran berpengaruh 20,430% terhadap hasil belajar matematika. Fasilitas
kelas secara langsung berpengaruh 0,593% terhadap hasil belajar matematika,
sedangkan secara tidak langsung berpengaruh 0,130% terhadap hasil belajar
matematika. Monitoring orangtua secara langsung berpengaruh 3,725% terhadap

hasil belajar matematika, sedangkan secara tidak langsung berpengaruh 6,250%
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terhadap hasil belajar matematika. Keterampilan dalam pembelajaran secara
langsung berpengaruh 2,624% terhadap hasil belajar matematika.Terdapat kontribusi
secara simultan antara minat bakat, fasilitas kelas dan monitoring orangtua terhadap
keterampilan dalam pembelajaran, dengan taraf signifikansi o= 0,05. Kontribusi
tersebut sebesar 54,100% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain selain variabel
yang digunakan dalam penelitian. Minat bakat secara langsung berpengaruh 6,656%
terhadap keterampilan dalam pembelajaran, fasilitas kelas secara langsung
berpengaruh 6,401% terhadap keterampilan dalam pembelajaran, dan monitoring
orangtua secara langsung berpengaruh 12,180% terhadap keterampilan dalam
pembelajaran. Terdapat kontribusi secara parsial antara keterampilan dalam
pembelajaran terhadap hasil belajar matematika dengan taraf signifikansi o= 0,05,
besar kontribusi tersebut adalah 23,136%.
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